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Larvacidal Activity Test of Extract Ethanol from Gelam Putih Leaves
Melaleuca leucadendra (L.) L. Against Larvae of Aedes aegypti

Mulla Ali Qori
08061281320008

ABSTRACT

Dengue fever is one of major health problems in Indonesia. One of the way to
eradicate this disease is by controlling the vector. This study aims to produce
natural larvacidal that have minimal side effect. Extraction of white gelam
(Melaleuca leucadendra (L.) L.) using maceration method. The result of
characterzation extract show that rendemen was 17.03% (b/v), blackish brown,
typical smell of eucalyptus, sticky, thick, and bit heavy, compound contents
dissolved in water was 16.66%, and compound contents dissolved in ethanol was
25.66%. Result of standarization non specific parameters show water content is
1.05%, shrinkage drying is 1.93%, total ash content is 3.16%, and ash content
insoluble in acid is 0.23%. Research use 7 group, all groups were tested using 25
larvaes Aedes aegypti instar 1% dan 3 with concentration 1250, 1000, 750, 500,
250 ppm, control positive (Abate® 1%), control negative (aquadest). The
regression of probit analysis result showed that LCs, of instar | is 263.02 mg/L,
LCyg is 1071.51 mg/L, while LCsq of instar Il is 389.04 mg/L, LCgyq is 1949.84
mg/L. Larva instar | LTsp is 15.55 hour, LTgg is 30.32 hour, while larva instar 111
with LTsg is 14.01 hour, LTgg is 24.09 hour. The result of analysis statistik extract
ethanol gelam putih leaves have potency larvacidal as Abate® on concentration
1250 and 1000 ppm.

Keyword(s): Melaleuca leucadendra (L.) L., extract ethanol, gelam putih
leaves, larvacidal, Aedes aegypti



Uji Aktivitas Larvasida Ekstrak Etanol Daun Gelam Putih Melaleuca
leucadendra (L.) L. Terhadap Larva Nyamuk Aedes aegypti

Mulla Ali Qori
08061281320008

ABSTRAK

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu masalah kesehatan di
Indonesia. Salah satu cara pemberantasan DBD dengan mengendalikan vektor
DBD yaitu nyamuk Aedes aegypti. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
larvasida alami yang memiliki efek samping seminimal mungkin. Ekstraksi daun
gelam putih (Melaleuca leucadendra (L.) L.) menggunakan metode maserasi.
Hasil karakterisasi ekstrak menunjukkan bahwa rendemen yang dihasilkan adalah
17,03% (b/v), berwarna coklat kehitaman, bau khas kayu putih, kental, lengket,
dan sedikit kasar, kadar sari larut air sebesar 16,66%, dan kadar sari larut etanol
sebesar 25,66%. Parameter non spesifik yang didapat yaitu kadar air sebesar
1,05%, susut pengeringan sebesar 1,93%, kadar abu total sebesar 3,16%, dan
kadar abu tak larut asam sebesar 0,23%. Penelitian menggunakan 7 kelompok
perlakuan yang tiap kelompok berisi 25 larva Aedes aegypti instar | dan Il
dengan variasi konsentrasi 1250 ppm, 1000 ppm, 750 ppm, 500 ppm, 250 ppm,
kontrol positif (Abate® 1%), kontrol negatif (aquadest). Hasil analisis probit
dengan metode regresi linier didapatkan LCsp instar | pada konsentrasi 263,02
mg/L, LCq pada konsentrasi 1071,51 mg/L, sedangkan LCs, instar Il pada
konsentrasi 389,04 mg/L, dan LCgyy pada konsentrasi 1949,84 mg/L. Larva instar |
LTso adalah 15,55 jam, LTgg adalah 30,32 jam, sedangkan larva instar 111 LTso
adalah 14,01 jam, dan LTg adalah 24,09 jam. Hasil analisis statistika ekstrak
etanol daun gelam putih memiliki potensi larvasida yang sama dengan Abate®
pada konsentrasi 1250 dan 1000 ppm.

Kata kunci: Melaleuca leucadendra (L.) L., ekstrak etanol, daun gelam putih,
larvasida, Aedes aegypti
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit yang
menjadi masalah kesehatan bagi masyarakat, terutama di daerah dataran rendah
dengan pemukiman padat. Penyakit ini disebabkan oleh virus dengue. Virus ini
dapat menular dari penderita ke orang yang sehat melalui gigitan nyamuk Aedes
aegypti, sehingga nyamuk menjadi salah satu vektor penting dalam penularan
penyakit DBD (Kundre dkk., 2016). Sejak tahun 1968 terjadi peningkatan jumlah
kasus DBD vyaitu dari 58 kasus menjadi 126.675 kasus pada tahun 2015. Angka
kematian DBD sangat tinggi, yaitu 41,4%, jumlah kasus DBD dilaporkan
meningkat dari 1.081 kasus pada tahun 2014 menjadi 8.030 kasus pada tahun
2015 (Kemenkes RI, 2016).

Angka kejadian penyakit menular baik di dunia, Indonesia, maupun
provinsi masih terbilang tinggi. Tercatat beberapa jenis penyakit menular dengan
jumlah kasus terbesar selain demam berdarah dengue, yaitu TBC (tuberculosis).
Sejak tahun 1993, WHO menyatakan bahwa TBC merupakan kedaruratan global
bagi kemanusiaan. Terdapat sekitar 9,5 juta kasus baru TBC, dan sekitar 0,5 juta
orang meninggal akibat TBC diseluruh dunia. Indonesia sekarang berada pada
ranking kelima negara dengan beban TBC tertinggi di dunia. Prevalensi TBC
semua kasus adalah sebesar 660.000 dan estimasi insidensi berjumlah 430.000
kasus baru per tahun (Kementrian Kesehatan, 2011). Penyakit menular seperti
TBC dan DBD memiliki beberapa kemiripan faktor lingkungan fisik (ketinggian

tempat dan curah hujan), lingkungan sosial ekonomi (kategori keluarga,



kepadatan penduduk, dan kepadatan penghuni), dan host (umur, jenis kelamin,
dan perilaku).

Menurut Sutanto dkk. (2008) pengendalian nyamuk Aedes agypti dapat
dilakukan dengan menurunkan populasi nyamuk atau memutus siklus hidupnya.
Adapun cara yang dilakukan adalah pengendalian hayati, mekanik, dan kimiawi.
Pengendalian hayati dapat dilakukan melalui insektisida dan larvasida yang
berasal dari tanaman, sedangkan pengendalian kimiawi menggunakan senyawa
sintetis. Pengendalian mekanik meliputi mengubur tumpukan sampah, menguras
bak, dan menutup penampungan air (3M).

Pemberantasan larva merupakan kunci strategi program pengendalian
vektor di seluruh dunia. Penggunaan larvasida merupakan cara yang paling umum
digunakan oleh masyarakat untuk mengendalikan pertumbuhan vektor nyamuk
(Aradilla, 2009). Abate® merupakan senyawa kimia sintetis pembasmi larva
nyamuk yang digunakan dengan cara menaburkan di tempat berkembangnya
larva. Penggunaan Abate® secara terus menerus dapat menimbulkan keluhan
seperti bau tidak enak, terjadinya resistensi terhadap nyamuk maupun dampak
terhadap lingkungan dan kesehatan (Rumengan, 2010).

Penelitian yang telah dilakukan oleh Heriyani dkk. (2012) menyebutkan
bahwa larva Aedes aegypti telah resisten terhadap Abate® sebagai agen larvasida.
Resistensi pada larva Aedes aegypti disebabkan oleh jenis dan sifat insektisida
yang digunakan sebelumnya, jangka waktu, dosis, frekuensi, dan cara aplikasi,
serta bentuk formulasi. Timbulnya beberapa masalah akibat penggunaan larvasida
dari bahan kimia sintetis sehingga perlu dilakukan usaha untuk mendapatkan

alternatif menggunakan larvasida alami.



Tanaman dengan keluarga Myrtaceae merupakan tumbuhan yang memiliki
potensi sebagai larvasida alami. Larvasida alami dihasilkan oleh tanaman yang
beracun terhadap hewan sasaran tanpa memberi efek samping terhadap
lingkungan dan tidak berbahaya bagi manusia. Salah satu tumbuhan yang dapat
digunakan sebagai larvasida alami adalah gelam putih (Melaleuca leucadendra).
Tumbuhan gelam putih berada satu keluarga Myrtaceae dengan tumbuhan gelam
tikus. Kandungan senyawa kimia utama tanaman gelam putih adalah 1,8-Sineol,
a—Terpineol, p—Kariofilen, dan D-Limonen (Meisarani dan Ramadhania, 2017).
Hasil skrining fitokimia yang dilakukan Wahyuningsih (2015) ekstrak etanol daun
gelam tikus mengandung golongan senyawa alkaloid, terpenoid, steroid, tanin,
dan flavonoid.

Aedes aegypti dalam siklus hidupnya mengalami empat stadium yaitu
telur, larva, pupa dan dewasa. Larva nyamuk dalam pertumbuhan dan
perkembangannya mengalami empat kali pergantian kulit yang dikenal dengan
masing masing tingkatan dinamakan instar. Tingkatan instar | berukuran 1 — 2
mm, instar Il berukuran 2,5 — 3,5 mm, instar Il berukuran 4 — 5 mm, dan larva
instar 1V berukuran paling besar yaitu 5 — 6 mm (Wati, 2010). Menurut penelitian
Sari (2015) kandungan minyak atsiri dari daun gelam tikus dapat menyebabkan
kematian terhadap larva nyamuk Aedes aegypti instar | dan instar I11.

Ekstrak metanol daun, akar, biji benih, dan kulit batang gelam putih asal
Malaysia bersifat larvasida terhadap fase pertama larva nyamuk Aedes albopictus
yang merupakan vektor potensial penyakit DBD (Hasan, 1996). Tanaman yang

juga satu keluarga dengan tanaman gelam dan memiliki efek larvasida terhadap



larva Aedes aegypti adalah cengkeh. Ekstrak etanol daun cengkeh memiliki
kandungan senyawa eugenol, flavonoid, saponin, dan tanin (Haditomo, 2010).

Tanaman gelam memiliki dua varietas ada yang kayunya berwarna merah
(gelam tikus/kelat nenasi) dan ada yang kayunya berwarna putih (gelam putih).
Penelitian terhadap tanaman yang masih memiliki satu genus dengan gelam putih,
yaitu gelam tikus telah dilakukan oleh Sari (2015). Data yang didapat dari
penelitian tersebut adalah minyak atsiri daun gelam tikus dapat digunakan sebagai
alternatif dari penggunaan larvasida sintetik yang sekarang telah digunakan secara
massal untuk program pengendalian larva Aedes aegypti di Indonesia karena
memiliki aktivitas sebagai larvasida dengan nilai LCsq instar | pada konsentrasi
61,314 mg/L dan LCgyy pada konsentrasi 151,063 mg/L dan LCgg pada konsentrasi
151,063 mg/L sedangkan LCs instar Il pada konsentrasi 76,224 mg/L dan LCgyg
pada konsentrasi 170,278 mg/L.

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian aktivitas larvasida
nyamuk Aedes aegypti pada larva instar | dan instar 111 dari ekstrak etanol daun
gelam putih (Melaleuca leucadendra). Pengujian aktivitas larvasida dilakukan
pada instar | untuk mewakili larva instar awal yang masih rentan terhadap
pengaruh lingkungan. Larva instar Il dipilih untuk mewakili larva instar akhir
yang sudah memiliki morfologi yang sempurna dan stabil terhadap lingkungan.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, beberapa rumusan masalah

dalam penelitian ini antara lain:

1. Bagaimana karakteristik ekstrak etanol daun gelam putih (Melaleuca

leucadendra)?



2. Bagaimana efek ekstrak etanol daun gelam putih (Melaleuca leucadendra)
terhadap daya bunuh larva Aedes aegypti instar | dan 111?

3. Berapakah LCsq (Lethal Concentration 50%), LCqy (Lethal Concentration
99%), LTso (Lethal Time 50%) dan LTgg (Lethal Time 99%) dari ekstrak
etanol daun gelam putih (Melaleuca leucadendra) yang dapat
menyebabkan kematian larva Aedes aegypti instar | dan 111?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menentukan karakteristik ekstrak etanol daun gelam putih (Melaleuca
leucadendra)
2. Menentukan efek daya bunuh ekstrak etanol daun gelam putih (Melaleuca

leucadendra) terhadap larva nyamuk Aedes aegypti instar | dan 1lI.

3. Menentukan LCso (Lethal Concentration 50%), LCg (Lethal
Concentration 99%), LTso (Lethal Time 50%) dan LTgg (Lethal Time 99%)
dari ekstrak etanol daun gelam putih (Melaleuca leucadendra) yang dapat
menyebabkan kematian larva nyamuk Aedes aegypti.

1.4  Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai sumber informasi mengenai potensi

ekstrak etanol daun gelam putih (Melaleuca leucadendra) sebagai larvasida

sehingga dapat dikembangkan dalam bidang teknologi pembuatan larvasida.
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